BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian mengenai studi kelayakan Pelabuhan X di Provinsi Nusa Tenggara

Timur ini, didapat kesimpulan sebagai berikut.

1.

Penilaian akhir dari studi kelayakan pengembangan Pelabuhan X di Provinsi
Nusa Tenggara Timur yang mengacu pada Pedoman Teknis Penyusunan Studi
Kelayakan Pelabuhan Berdasarkan Lampiran Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Laut Nomor KP.227/DJPL/2019 adalah senilai 75. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa Pelabuhan X tidak layak dibangun, kecuali masalah yang
menjadi penyebab ketidaklayakan terselesaikan.

Terdapat rekomendasi yang dapat diberikan pada pengembangan Pelabuhan X
supaya mendapatkan nilai / passing grade lebih tinggi, yaitu dengan
menyediakan jaringan listrik dan air bersih, serta penyediaan SBNP di lokasi
pengembangan Pelabuhan X, sehingga menunjukkan Pelabuhan X layak untuk

dibangun dengan penilaian akhir senilai 80,25.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian tugas akhir ini, terdapat

beberapa saran untuk mendapat hasil yang lebih maksimal yaitu:

1.

Melakukan analisis lebih mendalam terkait pemilihan variabel bebas yang
digunakan dalam melakukan analisis ekonomi dan finansial.
Melakukan analisis lebih mendalam terhadap perhitungan Capital Expenditure

(CAPEX) dan Operational Expenditure (OPEX).
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